



Air merupakan kebutuhan yang mutlak bagi kehidupan manusia di dunia. Dalam
pemenuhan kebutuhan air, manusia menggunakan berbagai teknologi yang
berkembang seiring perubahan zaman. Air dalam kehidupan zaman sekarang
mempunyai fungsi yang banyak, seperti : transportasi, pertanian, perikanan,
peternakan, pembangkit listrik, kebutuhan sehari -hari, dan lain-lain.
Kondisi ketersediaan air saat ini pada dasarnya sangatlah terbatas. Sementara itu,
karena adanya pertambahan penduduk yang cepat dan adanya perkembangan
pendapatan penduduk serta perkembangan di luar sektor pertanian, menyebabkan
kebutuhan air semakin besar, baik secara kuantitatif dan kualitatif. Dengan
demikian persaingan antar sektor dalam penggunaan air semakin kompetitif.
Hal ini menunjukkan bahwa air memang telah menjadi sumber daya yang sangat
terbatas dan selanjutnya memerlukan antisipasi penanganan yang tepat, agar tidak
menimbulkan konflik.
Indonesia merupakan negara agraris, yaitu sebagian penduduknya bekerja dalam
sektor pertanian. Kabupaten Ngawi salah satu wilayah di Indonesia yang sebagian
besar penduduknya bekerja dalam sektor pertanian. Kebutuhan air suatu lahan
pertanian berbanding lurus dengan luas lahan pertanian tersebut. Semakin luas
lahan pertaniannya maka semakin banyak membutuhkan air.
Pemenuhan kebutuhan air irigasi di Kabupaten Ngawi masih kurang, sehingga
upaya perbaikan prasarana dan sarana irigasi menjadi sangat penting untuk terus
dilakukan untuk menjamin efesiensi penggunaan sumber air.
Waduk merupakan sumber pengairan lahan pertanian yang disiapkan pemerintah
saat musim kemarau. Tetapi dalam kenyataannya, air waduk tidak mencukupi
untuk pengairan lahan pertanian di Kabupaten Ngawi saat musim kemarau.
2Sehingga perlu dibangunnya jaringan irigasi air tanah agar kebutuhan air di sektor
pertanian tercukupi.
Oleh karena itu penelitian dilakukan berdasar atas pemikiran bahwa kebutuhan
pengairan lahan pertanian di Kabupaten Ngawi belum tercukupi. Kurang
optimalnya pelayanan irigasi lahan pertanian dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain faktor cuaca, ketersediaan tampungan air waduk, dan pola tanam. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian terhadap kondisi jaringan irigasi air tanah
pada saat ini.
Dalam penelitian ini dilakukan di beberapa Kecamatan di Kabupaten Ngawi.
seperti Kecamatan: Mantingan, Widodaren, Kedunggalar, Paron, Ngawi, Pitu,
Geneng, Kwadungan, Padas, Pangkur dan Karangjati. Hal ini menyebabkan
terjadinya perbedaan kondisi jaringan irigasi air tanah antar Kecamatan.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kondisi jaringan irigasi air tanah di Kabupaten Ngawi?
2. Bagaimana evaluasi jaringan irigasi air tanah Kabupaten Ngawi?
3. Dimana titik koordinat masing-masing lokasi jaringan irigasi air tanah di
Kabupaten Ngawi?
1.3 Batasan Masalah
Penelitian ini memerlukan adanya batasan masalah agar tidak melebar dari
rumusan masalah di atas, yaitu:
1. Daerah penelitian adalah Kecamatan Mantingan, Kecamatan Widodaren,
Kecamatan Kedunggalar, Kecamatan Paron, Kecamatan Ngawi, Kecamatan
Pitu, Kecamatan Geneng, Kecamatan Kwadungan, Kecamatan Padas,
Kecamatan Pangkur dan Kecamatan Karangjati.
32. Kondisi jaringan irigasi air tanah yang ditinjau antara lain: sumur, mesin,
pompa, rumah pompa, pipa saluran, dan box pembagi.
3. Penelitian kondisi jaringan irigasi air tanah berdasarkan pengamatan secara
visual dan komunikatif di lapangan pada tanggal 29 Agustus sampai 10
September 2016
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui kondisi jaringan irigasi air tanah di Kabupaten Ngawi.
2. Mengetahui hasil evaluasi jaringan irigasi air tanah Kabupaten Ngawi.
3. Mengetahui titik koordinat masing-masing lokasi jaringan irigasi air tanah di
Kabupaten Ngawi
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah:
1. Sebagai bahan masukan bagi pengelola jaringan irigasi air tanah.
2. Menambah pengetahuan tentang jaringan irigasi air tanah.
